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ABSTRAK 
 
 

Metri Permata Sari, 2014 : Hubungan Antara Pembinaan Yang Diberikan 
Pengasuh Dengan Perilaku Sosial Anak di Panti Asuhan Aisyiyah 
Koto Tangah Kota Padang. 

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi prilaku sosial anak kurang baik, hal ini 
diduga karena kurangnya pembinaan pengasuh terhadap anak di Panti Asuhan 
Aisyiyah Cabang Koto Tangah Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat dan mendeskripsikan hubungan antara pembinaan dan perilaku sosial 
anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini  adalah anak Panti Asuhan Aisyiyah 
Kota Padang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 55 orang yang 
diambil dari keseluruhan jumlah populasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan kuisioner, analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) gambaran pembinaan yang 
diberikan oleh pengasuh masih kurang baik terlihat dari pengasuh yang kurang 
memberikan norma-norma agama, hal ini dilihat dari persentase tidak pernah/TP 
menunjukkan angka tertinggi, 2) gabaran perilaku sosial anak juga masih kurang 
baik terlihat dari anak yang kurang mematuhi peraturan yang ada di panti, kurang 
menghargai karya orang lain dan kurangnya perkataan sopan dari anak, hal ini 
dilihat dari persentase tidak pernah/TP menunjukkan angka tertinggi 3) Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pembinaan dengan prilaku sosial anak di Panti 
Asuhan Aisyiyah Cabang Koto Tangah Padang. Saran yang dapat dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada pengasuh di Panti Asuhan 
Aisyiyah Cabang Koto Tangah Padang untuk lebih memberikan pembinaan 
kepada anak agar anak menjadi pribadi yang lebih baik, 2) Diharapkan kepada 
anak untuk lebih bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan yang ada di panti 
asuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, dengan mendapatkan pendidikan manusia akan bisa mengembangkan 

dan mengaktualisasikan diri dan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu setiap 

manusia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan isi pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi:”Tiap-tiap 

warga negara berhak mendapatkan pengajaran”. 

Untuk memperoleh pendidikan tidak hanya disekolah saja. Dalam Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa:  

1) Pendidikan formal adalah pendidikan yang berstruktur dan berjenjang 
yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
Tinggi. 2).Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. 3). Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 
sistem persekolahan yang didapat secara tidak berstruktur dan berjenjang. 
 

Tujuan Pendidikan Luar sekolah menurut Peraturan Pemerintah RI No.73 

tahun 1991 yang terdapat pada BAB II Pasal 2 adalah sebagai berikut: 

1. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini 
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan 
mutu kehidupannya. 

2. Membina waraga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja 
mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat atau jenjang yang lebih 
tinggi. 

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 
dalam jalur pendidikan sekolah. 
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Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, pelaksanaan Pendidikan luar 

sekolah dibagi atas beberapa jenis pendidikan, yaitu”jenis pendidikan luar sekolah 

terdiri atas pendidikan umum, pendidikan keagamaan, pendidikan jabatan kerja, 

pendidikan kedinasan dan pendidikan kejuruan. (BAB III pasal 3 PP RI No.73 

tahun 1991). 

Pada zaman sekarang ini masa depan generasi bangsa ada pada generasi 

mudanya dalam arti bahwa suatu bangsa menginginkan kemajuan, masyarakat 

yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, 

berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

memiliki ethos kerja yang tinggi serta disiplin.  

Sejak lahir anak diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma dan nilai-

nilai budaya yang berlaku melalui pembinaan yang diberikan oleh orang tua 

dalam keluarga. Proses sosialisasi pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga 

melalui pembinaan anak yang diberikan oleh orang tuanya. Di sini pembinaan anak 

sebagai bagian dari proses sosialisasi yang paling penting dan mendasar karena 

fungsi utama pembinaan anak adalah mempersiapkan anak menjadi warga 

masyarakat. Karena tuntutan dan kedudukan yang sama sebagai warga negara 

maka anak perlu mendapatkan perhatian secara khusus dengan pembinaan sikap 

dan perilaku sosial anak. Dengan demikian untuk terbentuknya pendewasaan 

seseorang anak dibutuhkan interaksi sosial (Walgito, 1990:106). Jelas terlihat 

bagaimana kaitan antara sikap dan perilaku seseorang. Perilaku seseorang akan 

diwarnai atau dilatar belakangi dengan sikap yang ada pada orang yang 

bersangkutan yaitu antara sikap dan perilaku saling berinteraksi, saling 

mempengaruhi satu sama lain.  
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Pembinaan anak pada umumnya dilakukan dalam keluarga, oleh karena itu 

keutuhan keluarga sangat diperlukan bagi anak. Keluarga merupakan lembaga 

yang pertama dan utama dalam perkembangan seorang anak. Pendidikan dalam 

keluarga memberikan keyakinan agama, nilai budaya yang mencakup nilai moral 

dan aturan-aturan pergaulan serta pandangan keterampilan dan sikap hidup yang 

mendukung kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kepada anggota 

keluarga yang bersangkutan  

Dalam keluarga anak diwariskan norma-norma atau aturan-aturan serta 

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Di sini keutuhan keluarga sangat 

diperlukan dan penting dalam pendewasaan anak. Dasar pengenalan terhadap 

anak adalah menyadari bahwa mereka adalah seseorang yang tidak kita kenal. Di 

dalam dirinya bercampur sifat-sifat yang diturunkan dari ayah-ibu, nenek kakek, 

termasuk buyut-buyut. Sang anak adalah manusia yang berada dalam menumbuh 

kembangkan diri menjadi mandiri (Setyawan, 2000:27). Mandiri sebagai manusia 

dan warga negara sebagai satu totalitas yang tidak dapat dipisahkan. Menjadi 

mandiri sebagai manusia dan warga negara mempunyai makna bahwa ia mampu 

bertanggung jawab penuh atas keberadaan jati diri sebagai makhluk Tuhan Yang 

Maha Esa yaitu yang bersifat individualis sekaligus bersifat sosialis di tengah-

tengah kehidupan masyarakat. 

Secara kodrati proses menjadi mandirinya sang anak, selamanya 

memerlukan bantuan orang dewasa, yaitu manusia yang berada dalam periode 

telah mampu menjadikan dirinya mandiri sesuai dengan nilai-nilai luhur manusia 

yang universal dan nilai-nilai luhur budaya bangsanya. Dewasa ini sesuai dengan 
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dinamika kehidupan modern manusia, pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

psikis sang anak, usia anak cenderung masih sepenuhnya berada dalam payung 

perlindungan ibu dan ayah dalam lingkungan kehidupan keluarga. Kehadiran 

orang tua memungkinkan adanya rasa kebersamaan sehingga memudahkan orang 

tua mewariskan nilai-nilai moral yang dipatuhi dan ditaati dalam berperilaku. 

Keadaan tersebut di atas akan berbeda pada mereka (anak) yang tidak 

mempunyai keluarga secara utuh. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

anak-anak yang telah kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya dimasukkan 

ke dalam suatu lembaga sosial yaitu Panti Asuhan. Panti Asuhan membantu 

meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing, 

mengarahkan, memberikan kasih sayang serta keterampilan-keterampilan yang 

diberikan oleh orang tua dalam lingkungan keluarga. Anak-anak yang berada 

dalam Panti Asuhan juga mempunyai persamaan dan mempunyai perbedaan 

(Kartono, 1992:110-111). Adapun persamaan dari anak-anak dalam panti asuhan 

antara lain: mereka berasal dari berbagai keluarga yang mempunyai suatu tujuan 

tertentu dan mereka menjadi penghuni panti asuhan untuk jarak waktu tertentu. 

Disamping itu perbedaan yang ada pada anak dalam Panti Asuhan antara lain: 

latar belakang sosial kehidupan anak yang tidak sama, kehidupan kejiwaan dan 

kepribadian, serta pandangan hidup. Dengan demikin Panti Asuhan sebagai 

tempat tumbuh dan berkembangnya anak membutuhkan pengasuh yang 

mempunyai jiwa sosial tinggi dan mengerti tentang bagaimana pembinaan yang 

seharusnya diterapkan terhadap anak asuhnya.  
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Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang berdiri sebagai wujud untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, piatu, yatim piatu dan 

anak terlantar bagi masyarakat. Anak-anak yang ditampung dalam Panti Asuhan 

tersebut adalah anak dengan usia antara (9 sampai 23) tahun, mereka yang tidak 

mempunyai ayah (yatim), tidak mempunyai ibu (piatu), tidak mempunyai ayah 

dan ibu (yatim piatu) dan anak dari keluarga yang tidak mampu dalam arti secara 

ekonomi mereka tidak mampu memberikan penghidupan yang layak bagi anak. 

Panti Asuhan ini berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam kehidupan 

sehari-hari anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih sayang, 

dicukupi kebutuhan sehari-hari dan diberikan ketrampilan-ketrampilan. Agar tidak 

kehilangan seperti keluarga, Panti Asuhan berusaha memberikan pelayanan yang 

terbaik pada mereka dan menggantikan peranan keluarga bagi anak.  

Panti Asuhan tersebut bertujuan memberikan pelayanan kesejahteraan 

kepada anak yatim piatu dan anak terlantar dengan pemenuhan kebutuhan baik 

fisik, mental dan sosial agar mereka kelak menjadi anggota masyarakat yang 

mampu hidup layak serta memberikan bantuan baik moral dan material kepada 

anak agar dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. Pelayanan dan 

pemenuhan kebutuhan anak di panti asuhan sebenarnya dimaksudkan agar anak 

dapat belajar dan berusaha untuk mandiri serta tidak hanya menggantungkan diri 

pada orang lain setelah keluar dari panti, meningkatkan iman dan taqwa, 

memberikan kesempatan dan pelayanan pendidikan bagi anak panti, menciptakan 

kreativitas berkarya mewuudkan emandirian, menyiapkan kader Aisyiyah yang 

mampu menjadi pemimpin masa depan.  
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Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang pada tahun 2014 ini menampung 55 

orang anak asuh, mereka diasuh dan dibina oleh 2 orang pengasuh yang selalu 

memberikan pembinaan kepada anak asuhnya yang bertujuan untuk membentuk 

sikap dan kepribadian anak asuh. 

Tabel 1. Jumlah anak Panti Asuhan Aisyiyah Tahun 2014 

No. Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah Perempuan 
1. SD 13 13 orang 
2. SLTP/ MTs 24 24 orang 
3. SLTA/ MAN/SMK 11 11 orang 
4. Mahasiswa 7 7   orang 

Jumlah  55 orang 
 
Kenyataan yang diamati di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang masih 

terdapatnya perilaku sosial anak kurang baik dari 55 orang anak sebanyak 35 

orang anak, seperti masih adanya pertengkaran, kurang keterbukaan, masih ada 

anak yang kurang trampil menciptakan suatu kreatifitas yang bisa membuat 

mereka mandiri, masih ada yang melanggar peraturan di panti (menelfon larut 

malam) dan lain sebagainya. Sehingga menimbulkan masalah tersendiri bagi 

pengasuh dalam menghadapi perilaku anak asuh tersebut. (Hasil observasi dan 

wawancara dengan salah satu pengasuh di Panti Asuhan Aisyiyah pada tanggal 12 

Febuari 2014). Apabila keadaan demikian tidak mendapatkan perhatian secara 

khusus dan mendapatkan penanganan segera dari pengasuh ataupun pembimbing, 

maka akan menghambat perkembangan mereka, dan dikhawatirkan akan 

mengganggu perilaku sosial mereka dalam berinteraksi dengan orang lain.  
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Sehubungan dengan itu peneliti ingin meneliti tentang “Hubungan antara 

Pembinaan yang Diberikan Pengasuh dengan Prilaku Sosial Anak di Panti Asuhan 

Aisyiyah Cabang Koto Tangah Kota Padang”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

1. Motivasi yang masih kurang dari dalam diri anak asuh untuk mengikuti dan 

mematuhi pembinaan perilaku yang diberikan pengasuh 

2. Materi dalam mengikuti kegiatan pembinaan yang kurang tepat 

3. Kondisi sarana dan prasarana yang masih kurang memadai 

4. Pengaruh lingkungan yang kurang kondusif (teman sebaya) 

5. Pembinaan yang diberikan pengasuh untuk membentuk perilaku sosial anak 

masih kurang tepat 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi pada aspek 

pembinaan oleh pengasuh dalam hal ini peneliti melihat: “Pembinaan yang 

diberikan pengasuh untuk membentuk perilaku sosial anak masih kurang tepat”. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran pembinaan yang diberikan pengasuh di Panti Asuhan 

Aisyiyah Kota Padang? 

2. Bagaimanakah gambaran perilaku sosial anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota 

Padang? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara pembinaan yang diberikan pengasuh dengan 

perilaku sosial anak dalam Panti Asuhan Asuhan Aisyiyah Kota Padang?  

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pembinaan yang diberikan di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku sosial anak di Panti Asuhan 

Aisyiyah Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara pembinaan yang diberikan pengasuh 

dengan perilaku sosial anak di Panti Asuhan Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 

 
F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah deskripsi pelaksanaan pembinaan yang diberikan pengasuh di 

Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang? 

2. Bagaimanakah gambaran perilaku sosial anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota 

Padang? 

3. Bagaimanakah hubungan antara pembinaan yang diberikan pengasuh dengan 

perilaku sosial anak di Panti Asuhan Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 

 
G. Hipotesis 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pembinaan yang diberikan oleh 

pengasuh dengan perilaku sosial anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 
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H. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah khasanah ilmu pendidikan luar sekolah, khususnya 

dalam bidang manajemen program pendidikan luar sekolah 

2. Manfaat praktis. 

a. Bagi Pengasuh 

Memberikan pembinaan kepada anak agar anak menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi. 

b. Bagi Anak 

Dapat bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan yang ada di panti asuhan 

c. Bagi Peneliti 

Dapat meneliti lebih mendalam tentang hubungan pembinaan dan perilaku 

sosial. 

 
I. Definisi Operasional 

Untuk membatasi permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan penjelasan istilah-istilah dalam judul penelitian yang 

digunakan antara lain: 

1. Pembinaan 

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan membawa 

sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana 

seharusnya. Pembinaan berarti berusaha agar pengelolaan, penilaian, bimbingan, 

pengawasan, dan pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan lebih baik 
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(Wahjosumidjo, 2010:203). Adapun indikator dalam penelitian ini adalah 1) 

bimbingan, 2) pengawasan. 

2. Perilaku sosial  

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 

keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (Rusli Ibrahim, 2001). Sebagai 

bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak 

dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain.  

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk berupaya menjalin hubungan 

harmonis antar sesama manusia (hablum minannas) yang terwujud dalam suasana 

hormat menghormati, harga menghargai, bantu membantu dan tolong menolong 

(Nawawi, 1993:171). 

Jadi yang dimaksud dengan perilaku sosial dalam penelitian ini adalah 

suatu bentuk sikap yang keluar dari diri individu terhadap individu lain dalam 

berinteraksi yang meliputi (1) harga menghargai, (2) bantu membantu dan tolong 

menolong:di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


